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Latar Belakang
Kegiatan

Tujuan MGMP PAI
MGMP PAI SMK bertujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di tingkat SMK. Melalui forum ini,
guru PAI dapat mengembangkan

kompetensi profesional, berbagi praktik
terbaik, serta memperkuat pemahaman
terhadap materi-materi penting seperti

Zakat dalam kurikulum PAI.

Urgensi Materi Zakat
Materi Zakat merupakan bagian penting

dalam kurikulum PAI SMK yang
membentuk karakter siswa sebagai

muslim yang bertanggung jawab.
Pemahaman mendalam tentang Zakat

mendorong kesadaran sosial dan
spiritual siswa, sehingga guru PAI perlu

dibekali strategi pembelajaran yang
efektif dan inovatif.



Tujuan dan Sasaran
Kegiatan MGMP
PAITujuan Utama Kegiatan

Meningkatkan pemahaman guru PAI SMK terhadap materi
Zakat secara mendalam dan komprehensif sesuai kurikulum
yang berlaku.
Meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan
materi PAI, khususnya Zakat, dengan metode pembelajaran
yang inovatif dan efektif.
Membangun jejaring profesional antar guru PAI SMK untuk
mendorong kolaborasi dan berbagi praktik terbaik dalam
pembelajaran.



Rangkaian Kegiatan
MGMP PAI SMK

Tahun 2026

1. Diskusi & Sharing Praktik Terbaik
2. Forum berbagi pengalaman dan praktik pembelajaran

terbaik antar guru PAI SMK dari berbagai sekolah untuk
saling menginspirasi.

3. Evaluasi & Tindak Lanjut
4. Penilaian hasil kegiatan MGMP dan penyusunan

rencana tindak lanjut untuk peningkatan kualitas
pembelajaran PAI secara berkelanjutan.

Diskusi & Evaluasi

1. Workshop Materi Zakat
2. Pendalaman materi Zakat secara komprehensif bagi

guru PAI SMK, mencakup konsep, hukum, dan
penerapannya dalam pembelajaran.

3. Pelatihan Metode Pembelajaran Inovatif
4. Pelatihan strategi dan metode mengajar kreatif untuk

menyampaikan materi PAI secara efektif dan menarik
bagi peserta didik SMK.

Workshop &
Pelatihan



Metode
Pelaksanaan

Kegiatan MGMP

Simulasi pembelajaran dan role play
dilakukan untuk melatih kemampuan guru

dalam menyampaikan materi secara
interaktif. Penggunaan media pembelajaran

digital juga diintegrasikan untuk
mendukung proses belajar yang inovatif dan

menarik bagi peserta didik SMK.

Simulasi & Media Digital

Sesi presentasi materi Zakat disampaikan
oleh narasumber yang kompeten di bidang
PAI. Dilanjutkan dengan diskusi kelompok

dan studi kasus nyata untuk memperdalam
pemahaman guru terhadap konsep dan

penerapan Zakat dalam pembelajaran SMK.

Presentasi &
Diskusi



Partisipasi Peserta
Kegiatan MGMP

Jumlah Peserta

Sebanyak 14 guru PAI SMK dari berbagai
sekolah turut hadir dalam kegiatan MGMP
PAI tahun 2026. Para peserta berasal dari

berbagai wilayah dan jenjang pengalaman
mengajar yang beragam.

Kehadiran & Keterlibatan

Tingkat kehadiran peserta mencapai
81% dari 100%, dengan keterlibatan

aktif dalam sesi diskusi, simulasi
pembelajaran, dan praktik

penyampaian materi Zakat secara
langsung.



Hasil dan
Dampak

Kegiatan MGMP
PAI

Capaian
PembelajaranPeningkatan pemahaman materi Zakat

sebesar 80% berdasarkan hasil evaluasi.
Guru mampu mengembangkan strategi

pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan materi PAI di

kelas SMK.

Dampak Positif
Peningkatan motivasi mengajar guru
PAI SMK secara signifikan. Guru lebih

percaya diri dalam menyampaikan
materi Zakat dan mampu menerapkan

metode pembelajaran yang lebih
variatif dan menarik bagi siswa.



Kendala &
Tantangan

Kendala Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan kegiatan MGMP
yang terbatas sehingga materi tidak
tersampaikan secara menyeluruh.
Keterbatasan fasilitas pendukung
seperti ruang, proyektor, dan koneksi
internet yang memadai di beberapa
lokasi pelaksanaan.

Tantangan yang
Dihadapi

Variasi kemampuan dan latar belakang
peserta yang beragam menyulitkan
penyesuaian materi. Kurangnya
motivasi sebagian peserta dalam
mengikuti sesi diskusi dan praktik
pembelajaran secara aktif dan
berkelanjutan.



Solusi & Rekomendasi
MGMP Berikutnya

Penjadwalan Lebih
Fleksibel

Menyusun jadwal kegiatan MGMP yang
lebih fleksibel dan disesuaikan dengan
kalender akademik sekolah, sehingga
seluruh guru PAI SMK dapat
berpartisipasi secara aktif dan optimal
tanpa hambatan waktu.

Pengadaan Media &
Pelatihan Tambahan

Melengkapi fasilitas dan media
pembelajaran digital yang memadai,
serta menyelenggarakan pelatihan
tambahan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-
masing guru PAI SMK.



Peran MGMP PAI
SMK

Fasilitasi
PembelajaranMGMP PAI SMK berperan aktif dalam

memfasilitasi pengembangan materi
pembelajaran yang relevan dan berkualitas.
Melalui kegiatan ini, guru PAI mendapatkan

akses terhadap sumber belajar terkini,
modul ajar yang inovatif, serta panduan

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik SMK.

Kolaborasi & Kompetensi
MGMP menjadi platform kolaborasi
strategis antar guru PAI SMK untuk

berbagi praktik terbaik dan
meningkatkan kompetensi profesional

secara berkelanjutan. Sinergi ini
mendorong terciptanya pembelajaran

PAI yang lebih efektif, kreatif, dan
berdampak nyata bagi siswa SMK.



MATERI ZAKAT DALAM
PEMBELAJARAN PAI

JENJANG SMK

mgmppai@smk.sch.id
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Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dipahami oleh
setiap Muslim, termasuk peserta didik di jenjang SMK. Namun,

pemahaman mendalam tentang zakat—mulai dari pengertian, syarat,
hingga penerapannya—masih perlu ditingkatkan. Pembelajaran PAI

di SMK memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
kesadaran sosial siswa melalui materi zakat. Dengan memahami

zakat secara komprehensif, siswa diharapkan mampu menjadi
generasi Muslim yang bertanggung jawab, peduli sesama, dan

berkontribusi nyata bagi masyarakat.

Urgensi Pembelajaran Zakat di SMK



Pengertian
ZakatDefinisi dan Dimensi Zakat

Zakat secara bahasa berarti "tumbuh", "berkembang", "suci", dan
"berkah". Secara istilah, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang

diwajibkan Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada golongan
yang berhak menerimanya (asnaf) sesuai syarat dan ketentuan yang telah

ditetapkan dalam syariat Islam.
Zakat memiliki tiga dimensi utama: 

(1) Dimensi Ibadah — sebagai bentuk ketaatan dan penghambaan diri
kepada Allah SWT; 
(2) Dimensi Sosial — sebagai instrumen pemerataan kesejahteraan dan
kepedulian antar sesama;
 (3) Dimensi Ekonomi — sebagai mekanisme redistribusi kekayaan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi umat yang berkeadilan.



Dasar Hukum
Zakat

Dalil Al-Qur'an
QS. Al-Baqarah: 43 – "Dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat..."
 QS. At-Taubah: 103 – "Ambillah zakat dari
sebagian harta mereka..."
 QS. Al-Baqarah: 267 – Perintah
menafkahkan sebagian rezeki yang baik
 QS. Al-An'am: 141 – Kewajiban menunaikan
hak di hari panen

Dalil Hadis
• HR. Bukhari & Muslim: Zakat sebagai rukun
Islam ketiga
• HR. Abu Dawud: Ketentuan nisab dan kadar
zakat mal
• HR. Ibnu Majah: Zakat fitrah wajib bagi setiap
muslim
• HR. Tirmidzi: Ancaman bagi yang enggan
menunaikan zakat



Macam-Macam
Zakat

Zakat Fitrah
Zakat yang wajib dikeluarkan setiap
Muslim menjelang Hari Raya Idul Fitri.
• Besaran: 2,5 kg atau 3,5 liter bahan
makanan pokok
• Waktu: Akhir Ramadan hingga sebelum
shalat Idul Fitri
• Tujuan: Menyucikan diri dan
membahagiakan fakir miskin
• Hukum: Wajib bagi setiap Muslim yang
mampu

Zakat Mal (Harta)

Zakat atas harta yang dimiliki seorang
Muslim yang telah memenuhi syarat nisab

dan haul.
Nisab: Setara 85 gram emas
Haul: Kepemilikan genap 1 tahun
Kadar: 2,5% dari total harta
Meliputi: Emas, perak, perdagangan,
pertanian, dan profesi



Syarat Wajib
Zakat

Enam Syarat Wajib Zakat
Islam — Zakat hanya diwajibkan bagi orang yang beragama Islam.
Merdeka — Zakat diwajibkan bagi orang yang merdeka, bukan hamba
sahaya.
Baligh dan Berakal — Zakat diwajibkan bagi orang yang sudah
dewasa dan berakal sehat.
Milik Sempurna (Milkut Taam) — Harta yang dizakati harus dimiliki
secara penuh dan bebas.
Mencapai Nisab — Harta telah mencapai batas minimum yang
ditetapkan syariat.
Haul — Harta telah dimiliki selama satu tahun penuh (khusus zakat
mal).



Golongan Penerima
Zakat (Asnaf)

Asnaf 1–4
1. Fakir – orang yang tidak memiliki harta dan

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
dasar.

2. Miskin – orang yang memiliki penghasilan
namun tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.

3. Amil – panitia atau pengelola yang bertugas
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.

4. Mualaf – orang yang baru masuk Islam dan
perlu dikuatkan keimanannya.

Asnaf 5–8
1. Riqab – hamba sahaya atau orang yang

ingin memerdekakan dirinya dari
perbudakan.

2. Gharim – orang yang memiliki hutang besar
dan tidak mampu melunasinya.

3. Fi Sabilillah – orang yang berjuang di jalan
Allah demi kepentingan agama Islam.

4. Ibnu Sabil – musafir atau orang yang
sedang dalam perjalanan dan kehabisan

bekal.



Hikmah dan Manfaat
Zakat

Manfaat bagi Individu

✦ Mensucikan jiwa dan harta dari
sifat kikir dan tamak.
✦ Menumbuhkan rasa syukur,
empati, dan kepedulian sosial
pada diri muzakki.
✦ Meningkatkan ketakwaan dan
mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

Manfaat bagi
Masyarakat

✦ Mengurangi kesenjangan ekonomi
antara golongan mampu dan yang

membutuhkan.
✦ Memperkuat solidaritas dan ukhuwah

Islamiyah antar sesama umat.
✦ Mendorong pertumbuhan ekonomi

umat melalui distribusi harta yang
merata.



Strategi
Pembelajaran

Zakat
1. Simulasi Pembelajaran
2. Peserta didik memerankan amil dan muzakki dalam

simulasi penyaluran Zakat untuk memahami
prosedur secara praktis.

3. Proyek & Praktik Nyata
4. Peserta didik merancang program Zakat sederhana

di lingkungan sekolah sebagai bentuk penerapan
nilai-nilai Islam secara langsung.

Seluruh metode dirancang untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik
terhadap kewajiban Zakat.

Metode Lanjutan
Ceramah Interaktif
Penyampaian materi Zakat secara langsung disertai
tanya jawab aktif untuk membangun pemahaman
dasar peserta didik.
Diskusi Kelompok
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk
membahas kasus nyata penerapan Zakat dalam
kehidupan sehari-hari.
Studi Kasus
Analisis kasus perhitungan Zakat Mal dan Zakat
Fitrah dari situasi nyata untuk melatih kemampuan
berpikir kritis.

Metode Utama



Kasus 1 – Zakat Mal: Pak Ahmad memiliki tabungan Rp
100.000.000 selama 1 tahun penuh (haul). Nisab emas saat ini =
Rp 85.000.000. Karena melebihi nisab, wajib zakat: 2,5% × Rp
100.000.000 = Rp 2.500.000.
Kasus 2 – Zakat Fitrah: Setiap jiwa wajib membayar 1 sha' (± 2,5
kg) beras atau senilai Rp 40.000. Keluarga dengan 4 anggota: 4 ×
Rp 40.000 = Rp 160.000.
Kasus 3 – Zakat Perdagangan: Ibu Siti memiliki aset usaha
senilai Rp 200.000.000. Zakat: 2,5% × Rp 200.000.000 = Rp
5.000.000 per tahun.

Contoh Kasus &
Penerapan Zakat

Simulasi Perhitungan Zakat Mal dan Zakat
Fitrah



Media Pembelajaran
Digital

Platform & Aplikasi
Digital

1. Video Pembelajaran (YouTube/Vimeo):
Video animasi dan penjelasan visual
tentang konsep Zakat, nisab, dan cara
perhitungannya yang menarik bagi
siswa SMK.

2. Aplikasi Kalkulator Zakat: Aplikasi
mobile interaktif untuk simulasi
perhitungan Zakat Mal dan Zakat
Fitrah secara langsung di kelas.

Media Interaktif & 
E-Learning

1. E-Modul & Infografis Digital: Modul
pembelajaran berbasis digital dengan
infografis menarik tentang golongan
penerima Zakat (Asnaf) dan hikmah
Zakat.

2. Kuis Interaktif (Quizizz/Kahoot): Platform
gamifikasi untuk evaluasi pemahaman
siswa tentang materi Zakat secara
menyenangkan dan terukur.



Asesmen
Pembelajaran

Zakat
• Tes tertulis: pilihan ganda dan uraian tentang
pengertian, syarat, dan hukum zakat
• Kuis lisan: tanya jawab langsung untuk
mengukur pemahaman konsep
• Penilaian sikap: observasi kepedulian sosial dan
kesadaran berzakat
• Jurnal refleksi: catatan pengalaman dan
pemahaman peserta didik

Asesmen Pengetahuan & Sikap

• Tugas portofolio: menyusun laporan perhitungan
zakat mal dan zakat fitrah
• Simulasi praktik: demonstrasi cara menghitung dan
menyalurkan zakat
• Presentasi kelompok: memaparkan kasus nyata
penerapan zakat di masyarakat
• Proyek kolaboratif: merancang program sosialisasi
zakat di lingkungan sekolah

Asesmen Keterampilan & Praktik



Rencana
Pembelajaran

Zakat

Pertemuan 1: Pengantar Zakat
Pengertian, dasar hukum Al-Qur'an & Hadis, dan
macam-macam zakat (Fitrah & Mal). Diskusi
konsep dasar dan relevansi zakat dalam kehidupan
modern.
Pertemuan 2: Syarat & Ketentuan Zakat
Syarat wajib zakat, nisab, haul, dan golongan
penerima (asnaf). Latihan perhitungan zakat mal
secara praktis.

Pertemuan 1 & 2

Pertemuan 3: Penerapan & Studi Kasus
Contoh kasus perhitungan zakat, simulasi

pembayaran zakat, dan penggunaan media digital
dalam pembelajaran zakat di SMK.

Pertemuan 4: Hikmah & Asesmen
Hikmah dan manfaat zakat, strategi pembelajaran
kreatif, evaluasi pemahaman siswa, serta refleksi

dan tindak lanjut pembelajaran.

Pertemuan 3 & 4



Kurangnya pemahaman mendalam guru
tentang fiqih zakat kontemporer. Minimnya
bahan ajar dan modul zakat yang sesuai
kurikulum SMK. Metode pembelajaran yang
monoton sehingga kurang menarik minat
siswa. Keterbatasan waktu jam pelajaran PAI
untuk membahas materi zakat secara
komprehensif.

Kendala dalam
Pembelajaran

Zakat
Kendala Internal Kendala Eksternal

Rendahnya motivasi siswa SMK terhadap
materi keagamaan seperti zakat. Kurangnya
dukungan fasilitas dan media pembelajaran
digital di sekolah. Lingkungan sosial siswa
yang kurang mendukung penerapan nilai
zakat. Kesenjangan pemahaman awal siswa
yang beragam dari berbagai latar belakang.



Memanfaatkan media digital dan
platform pembelajaran online,
mengembangkan modul zakat yang
mudah dipahami, serta berkolaborasi
dengan BAZNAS atau lembaga zakat
setempat untuk mendukung
pembelajaran PAI di SMK.

Solusi & Upaya
Mengatasi

Kendala
Solusi Pedagogis

Menggunakan metode pembelajaran aktif
dan kontekstual untuk materi Zakat,
seperti simulasi perhitungan zakat, studi
kasus nyata, dan diskusi kelompok agar
siswa lebih mudah memahami konsep
zakat secara praktis.

Solusi Sumber Daya



Peran MGMP dalam
Pembelajaran

Kolaborasi &
Pengembangan

MGMP PAI SMK memfasilitasi kolaborasi
antar guru dalam mengembangkan
materi Zakat yang inovatif. Melalui
forum diskusi dan sharing praktik
terbaik, guru dapat saling berbagi

strategi pembelajaran yang efektif dan
kreatif untuk meningkatkan pemahaman

siswa.

Peningkatan Kualitas PAI

MGMP berperan sebagai platform
peningkatan kompetensi profesional
guru PAI SMK secara berkelanjutan.
Kegiatan ini mendorong penguasaan

materi Zakat yang mendalam serta
penerapan metode pembelajaran yang
relevan dan kontekstual bagi peserta

didik SMK.



Kesimpulan Materi Zakat
untuk PAI SMK

Materi Zakat merupakan bagian penting dalam kurikulum PAI SMK yang
membentuk kesadaran spiritual dan sosial siswa. Zakat mengajarkan nilai

kepedulian, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam Islam. Melalui
pembelajaran yang efektif, siswa SMK diharapkan mampu memahami kewajiban

zakat, menghitung nisab dan kadarnya, serta mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata. Guru PAI SMK memiliki peran strategis dalam menanamkan

nilai-nilai zakat sebagai landasan karakter Islami yang kuat bagi generasi muda.



Motivasi & Pesan
Penutup

Guru PAI SMK adalah ujung tombak dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada
generasi penerus bangsa. Dengan memahami dan mengajarkan materi Zakat secara

mendalam, kita tidak hanya menunaikan kewajiban profesional, tetapi juga
berkontribusi dalam membentuk pribadi Muslim yang peduli, bertanggung jawab,

dan bermanfaat bagi masyarakat. Mari terus berinovasi, berkolaborasi, dan
menginspirasi — karena setiap ilmu yang diajarkan dengan ikhlas adalah amal

jariyah yang tiada putus. Bersama MGMP PAI SMK, kita wujudkan pembelajaran
yang bermakna dan berdampak.

Semangat Mengajar, Berkah Ilmu yang
Diamalkan



Dokumentasi
kegiatan
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MGMP PAI SMK
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